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SARI 

 
Cekungan Sumatera Tengah merupakan cekungan dengan cadangan hidrokarbon 

yang cukup besar dimana proses produksi dilakukan pada lapangan besar. Proses produksi 

yang berlangsung mengakibatkan berkurangnya cadangan sehingga dilakukan produksi 

pada lapangan kecil. Lapangan Fandy merupakan lapangan kecil yang akan di lakukan 

proses produksi. Pada lapangan Fandy jenis hidrokarbon yang ditemukan berupa minyak. 

Proses produksi memerlukan perhitungan cadangan yang akurat sehingga perlu dilakukan 

perhitungan cadangan berdasarkan pemodelan tiga dimensi reservoir. Secara regional 

lapangan Fandy berada masuk dalam Kiri Through salah satu struktur yang menjadi sub 

cekungan di Sumatera Tengah. Lapangan Fandy memiliki dua target reservoir yakni pada 

Formasi Pematang dan Formasi Menggala.      

Pada penelitian ini dilakukan pemodelan tiga dimensi reservoir yang merupakan 

integrasi dari data geologi, geofisika dan data petrofisika. Model akan digunakan untuk 

mendistribusikan properti fisik batuan yakni Vshale, porositas, permeabilitas, saturasi air 

yang menggunakan variogram sebagai fungsi korelasinya. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain data batuan inti, data kurva log sumur, data seismik, data porositas 

dan data permeabilitas.  

Berdasarkan analisis data berupa batuan inti pada kedalaman 6561 hingga 6478 

kaki pada Formasi Pematang, diinterpretasikan pada Formasi Pematang memiliki 

lingkungan pengendapan daerah darat yakni Fluivial menganyam. Pada Analisis Seismik 

didapatkan pada daerah ini memiliki struktur geologi berupa sembul dan terban yang 

mengontrol proses cebakan hidrokarbon. Hasil korelasi Kurva log menunjukan hasil 

terdapat empat lapisan batupasir yang dapat digunakan sebagai acuan Stratigraphic grid 

vertical layering architecture dan menjadi lapisan yang akan dijadikan acuan analisis 

perhitungan cadangan. 

Dari data yang telah didapat dibuat model reservoir statik. Proses pendistribusian 

model properti batuan berdasarkan variogram Vshale sebagai fungsi korelasi dalam 

menginterpolasi data. Hasil yang didapatkan dilakukan proses validasi dengan 

menggunakan metode statistik univariate dan bivariate dan didapatkan hasil model yang 

dibuat memiliki kesamaan dan dinyatakan cukup valid. Perhitungan volumetric dilakukan 

dengan menggunakan batas kontak air dengan hidrokarbon yang terdangkal dan didapatkan 

volume hidrokarbon pada Lapangan Fandy yang terbesar pada Formasi Pematang dengan 

jumlah lebih dari 34 juta barrel.  

 

Kata kunci: Perhitungan Cadangan, Pemodelan Reservoir, Cekungan Sumatera 

Tengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

Abstract 
  

 

Central Sumatra Basin is one of the biggest hydrocarbon basins in Indonesia that 

mostly producing on the big field. The ongoing production process has been reducing the 

total hydrocarbon reserves, therefore the companies start developing the small field. Field 

Fandy is a small field that will do the production process. In Fandy field, the type of 

hydrocarbon found in the form of oil. The production process requires an accurate reserve 

calculation based on three-dimensional reservoir modeling. Regionally, Fandy Field is 

categorized in Kiri sub-basin, controlled by a major structure known as Kiri Through. 

Fandy Field has three two reservoirs as the target, which is Pematang Formation and 

Menggala Formation. 

Three-dimensional reservoir modeling that has been conducted on this research 

was using data integration from geology, geophysics, and petrophysics. The model will be 

used for distributing physical properties which are Vshale, porosity, and water saturation 

with variogram as its correlation function. The data on this research include with core data, 

well log data, seismic data, and permeability data.  

Based on core data analysis from 6478 – 6561 feet on Pematang Formation, it is 

interpreted that Pematang Formation has braided river depositional environment. On 

seismic analysis, hydrocarbon trap is structurally controlled by horst and graben. From the 

log correlation analysis, it shows that there are for layers of sandstone that can be used as 

Stratigraphy grid vertical layering architecture and become a layer that will be used as a 

reference calculation of reserve calculations. 

From the data obtained have been made static reservoir model. The process of 

distributing rock property models based on Vshale variogram as a correlation function in 

interpolating data. The result obtained by validation process using univariate and bivariate 

statistic method and got the result of the model that made have similarity and stated quite 

valid. The volumetric calculations were performed using the water contact boundary with 

the degraded hydrocarbons and obtained the volume of hydrocarbons at the largest Fandy 

Field on the Permatang Formation with a total of more than 34 million barrels. 
 

Keywords:  Volumetric Calculation, Reservoir Modelling, Central Sumatra Basin 
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